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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecemasan berbahasa asing pada calon pendidik AUD. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pengambilan data menggunakan 
stratified sampling untuk memilih enam partisipan mahasiswa semester tujuh jurusan 
PGPAUD Kampus UPI di Serang yang mengikuti program PMP2K English Credential Camp. 
Teknik pengumpulan data berupa studi dokumentasi dan wawancara secara terbuka. 
Teknik analisis data kualitatif dilakukan dalam tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan kesimpulan. Hasil menemukan terdapat delapan indikator yang mempengaruhi 
kecemasan berbahasa asing calon pendidik AUD. Indikator-indikator dikategorikan 
menjadi tiga faktor yaitu faktor akademis mencakup kesulitan dalam pengucapan, 
kesulitan memahami tata bahasa, dan minimnya kosa kata; faktor psikologis personal 
mencakup kurangnya rasa percaya diri, takut membuat kesalahan, ketakutan komunikasi, 
dan takut membandingkan diri dengan orang lain; faktor psikologis sosial meliputi takut 
ditertawakan, takut pandangan orang lain, dan motivasi eksternal. Dari ketiga faktor 
tersebut, faktor psikologis personal menjadi yang paling banyak dirasakan oleh partisipan 
calon pendidik AUD dalam mempengaruhi kemampuan berbahasa asing.  

Kata Kunci :  Kecemasan; Berbahasa Asing; Calon Pendidik; PAUD 

ABSTRACT. This study aims to determine the factors that influence foreign language 
anxiety in prospective early childhood educators. This research uses a qualitative approach 
with a case study method. Data collection used stratified sampling to select six participants 
of seventh-semester students majoring in PGPAUD UPI Campus in Serang who participated 
in the PMP2K English Credential Camp program. Data collection techniques include 
documentation studies and open interviews. Qualitative data analysis techniques are 
carried out in three stages, namely data reduction, data presentation, and conclusion. It is 
found that there are eight indicators that influence the foreign language anxiety of 
prospective ECE educators. The indicators are categorized into three factors, namely 
academic factors include difficulty in pronunciation, difficulty understanding grammar, and 
lack of vocabulary; personal psychological factors include lack of self-confidence, fear of 
making mistakes, fear of communication, and fear of comparing oneself with others; social 
psychological factors include fear of being laughed, fear of other people's views, and 
external motivation. Of these three factors, personal psychological factors are the most 
widely felt by prospective educator participants in influencing foreign language skills. 
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PENDAHULUAN  
Untuk menjadi seorang guru/pendidik anak usia dini, seseorang perlu memenuhi 

kriteria sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah (PP) nomor 19 tahun 2005 

tentang Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan bahwasanya guru/pendidik AUD 

harus memiliki kualifikasi akademik paling tidaknya jenjang pendidikan D-IV dan S-1 

PGPAUD atau sertifikasi dengan dasar yang relevan terhadap bidang pendidikan anak 

usia dini. Tuntutan guru AUD yang profesional dan berkompeten akan menunjang 

pencapaiannya dalam mengemban tugas. Profesionalisme guru PAUD dapat diamati dari 

pengalaman dalam mengajar dan kualifikasi akademik. Apabila kualifikasi akademik 

guru PAUD memenuhi standar ketentuan PAUD maka guru tersebut memiliki 

kompetensi yang sesuai dan diperlukan dalam proses pembelajaran PAUD [1]. 

Sementara itu, guru/pendidik AUD yang kompeten harus menguasai empat kompetensi 

inti pendidik antara lain kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi 

kepribadian, dan kompetensi profesional. Pendidik anak usia dini harus memiliki 

keahlian dalam melakukan refleksi dan menganalisis kegiatan mengajarnya. 

Karakteristik ini perlu dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

mengem- bangkan rencana lanjutan [2].  

Terdapat empat kompetensi yang perlu dimiliki oleh guru PAUD, diantaranya: 1. 

Kompetensi pedagogik, yaitu berkaitan dengan kemampuan guru untuk memahami 

anak didik, menjadi teladan bagi anak, menginternalisasikan nilai dalam tindakan dan 

menjadikan kasih sayang sebagai dasar dalam mendidik; 2. Kompetensi kepribadian, 

yaitu berkaitan dengan kemampuan guru untuk menampilkan dirinya secara utuh, 

diantaranya responsif, komunikatif, peduli, menghargai anak, sabar, humoris, 

bertanggung jawab; 3. Kompetensi sosial, yaitu berkaitan dengan kemampuan 

memahami anak dalam konteks sosial-budaya dan mampu bekerja sama dengan 

lingkungan sosial, misalnya mampu menjalin kerjasama yang baik dengan anak, orang 

tua, rekan kerja, dsb, serta melibatkan keluarga dan masyarakat dalam pendidikan anak. 

4. Kompetensi professional, yaitu berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang harus ditampilkan guru dalam melaksanakan tugasnya secara professional, 

misalnya memahami karakteristik, kebutuhan dan perkembangan anak didik, 

merencanakan dan melaksanakan kurikulum, melaksanakan berbagai pendekatan 

pembelajaran yang mendukung dan melakukan penilaian [3]. 

Namun realitasnya, tidak semua guru PAUD memenuhi kualifikasi akademik di 

bidang PAUD. Hal tersebut dapat ditinjau dari banyaknya guru PAUD yang memiliki 

kualifikasi tamatan sederajat (SMA atau SMK), ibu-ibu PKK (Program Kesejahteraan 

Keluarga), sarjana dengan kualifikasi akademik non-PGPAUD, dan S-1 non-kependidikan 

[4], [5]. Keadaan tersebut didukung pada tabel Publikasi Data Kemendikbud [6] yang 

berisikan jumlah pendidik dan tenaga kependidikan menurut latar belakang bidang 

studi di Indonesia sebagai berikut. 
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Tabel 1. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan menurut Latar Belakang 
Bidang Studi di Indonesia Tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 2022/2023 

Latar Belakang Bidang 

Studi 

Total Persentase 

PAUD/ECE 184.563 26,73% 

Non-PAUD/N-ECE 73.540 10,65% 

Lainnya/Others 432.477 62,63% 

Sumber Tabel: Publikasi Data Kemdikbud (2023) 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan bahwa jumlah pendidik tingkat 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia sebagian besar memiliki latar belakang 

pendidikan lulusan S-1 PGPAUD dengan persentase sebesar 26,73%. Sebesar 10,65% 

memiliki latar belakang S-1 non-PGPAUD dan sebesar 62,63% diantaranya memiliki 

latar belakang pendidikan lulusan SMA Sederajat atau lainnya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa masih ada guru PAUD yang tidak sesuai dengan kualifikasi 

akademik pendidikan minimum yang tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 137 tahun 2014. Sebaran guru yang memiliki latar belakang 

pendidikan sarjana non-PGPAUD paling banyak berasal dari TK Bilingual dan TK 

Internasional. TK Bilingual dan TK Internasional biasanya menjadikan kemampuan 

berbahasa asing salah satu syarat utama untuk menjadi guru PAUD. Maka dari itu, 

sekolah yang berbasis bilingual dan internasional merekrut dan melibatkan guru yang 

memiliki kemampuan berbahasa asing meskipun tidak mengantongi kualifikasi 

akademik S-1 PGPAUD. 

 TK Bilingual dapat diartikan sebagai pembelajaran yang menggunakan dua 

kombinasi bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa asing serta ditujukan untuk 

menawarkan bilingualisme menggunakan kedua bahasa secara seimbang sebagai 

bahasa pengantar pembelajaran [7], [8]. Sedangkan, TK Internasional adalah lembaga 

pendidikan nasional maupun asing yang dibentuk dan diselenggarakan berdasarkan 

peraturan perundang-undangan Indonesia yang diakui oleh dunia Internasional serta 

mengimplementasikan sistem pendidikan berdasarkan sekolah luar negeri [9]. TK 

Bilingual dan TK Internasional mengharapkan guru untuk dapat berkomunikasi dengan 

lancar dalam bahasa asing, dengan harapan akan membantu anak untuk lebih 

menguasai bahasa asing [10]. Oleh karena itu, guru yang mengajar di TK Bilingual dan 

TK Internasional harus mampu memfasilitasi kegiatan komunikasi dan interaksi 

menggunakan bahasa asing antar peserta didik yang berasal dari latar belakang dan 

budaya yang berbeda. 

 Saat ini lulusan PGPAUD yang bekerja di TK Bilingual dan TK Internasional masih 

terbatas jumlahnya. Seperti terjadi di program studi PGPAUD Kampus UPI di Serang 

dimana dari 51 lulusannya hanya 11.76 % yang mengajar di TK Bilingual atau TK 

Internasional. Hal ini ditunjukkan oleh data tracer study mahasiswa PGPAUD Kampus 

UPI di Serang tahun 2021 [11]. Setelah ditelusuri melalui kegiatan wawancara terhadap 

lulusan tahun 2021 kurangnya kemampuan berbahasa asing menjadi salah satu alasan 

sebagian lulusan PGPAUD tidak mengajar di TK Bilingual dan TK Internasional. 

Kurangnya kemampuan berbahasa asing dapat disebabkan oleh berbagai faktor yakni 
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rasa malu, kecemasan, dan kurangnya percaya diri [12]; kecemasan, kurangnya 

kesadaran individu [13]; minimnya kosakata, adanya kecemasan, kurangnya rasa 

percaya diri [14]; kecemasan saat menggunakan bahasa asing dan rendahnya motivasi 

[15]; rasa takut, kurangnya perhatian pada pembelajaran [16]; serta takut membuat 

kesalahan, dan ketakutan terhadap pandangan orang lain [17]. Berdasarkan uraian di 

atas dapat disimpulkan bahwa faktor kecemasan berbahasa asing menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan berbahasa asing. 

 Kecemasan berbahasa asing merupakan reaksi emosional, perasaan cemas, stres, 

gugup, ketakutan, jantung berdebar-debar, kehilangan konsentrasi, dan kekhawatiran 

yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa asing [18], [19]. Kecemasan berbahasa 

asing termasuk ke dalam jenis kecemasan situasi-spesifik. Menurut MacIntyre and 

Gardner kecemasan situasi-spesifik adalah perasaan cemas yang muncul dalam situasi 

tertentu [20]. Dalam hal ini adalah situasi yang mengharuskan seseorang menggunakan 

bahasa asing untuk berkomunikasi dengan lawan bicaranya atau untuk menjawab 

pertanyaan/test. Kecemasan dalam berbahasa asing memberikan dampak bagi calon 

pendidik AUD antara lain tidak yakin dengan potensi yang dimiliki dan secara signifikan 

mempengaruhi interaksi dengan peserta didik begitu pula terhadap proses & kualitas 

pengajaran [17], [21], menurunnya kepuasan dalam bekerja sehingga seringkali 

berakhir meninggalkan pekerjaan yang berdampak pada kesejahteraan pendidik [22], 

[23], dan capaian pembelajaran [24], sulit untuk ikut menyampaikan ide dalam diskusi 

[25], [26] serta munculnya kemungkinan untuk gagal dalam capaian penguasaan bahasa 

asing [24].  Kecemasan berbahasa asing dapat menghalangi seseorang menguasai 

bahasa asing. Salah satu bahasa asing yang paling banyak dikuasai oleh khalayak 

internasional adalah bahasa Inggris. Penguasaan bahasa Inggris dapat menunjang karir 

sebagai pendidik. Hal ini berkaitan dengan kompetensi profesional karena pendidik 

dituntut untuk memaksimalkan keilmuan [27]. Dengan menguasai kemampuan bahasa 

Inggris pendidik dapat mencari sumber keilmuan yang bersifat global, dapat mengakses 

literatur internasional, membantu pendidik untuk mempelajari pembelajaran digital 

berbahasa Inggris [28], serta dapat menunjang profesi guru dalam mendesain 

pembelajaran dan melakukan penelitian [27].  

 Salah satu cara untuk mengatasi munculnya kecemasan berbahasa asing adalah 

dengan membekali seseorang dengan keterampilan yang cukup. Oleh karena itu, 

berbagai Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan berupaya membekali 

mahasiswanya dengan berbagai keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi pendidik 

yang profesional. Salah satunya adalah dengan program peningkatan kemampuan 

bahasa Inggris. Wardana, Anayati & Mayasari [29] melaporkan bahwa Universitas 

Sumatera Utara mengadakan pelatihan kemampuan berbicara bahasa Inggris bagi 

mahasiswa sastra Cina. Sementara itu, Suningsih dkk melaporkan kegiatan pelatihan 

bahasa Inggris melalui Pelatihan TOEFL yang dilaksanakan di Universitas Lampung [30]. 

Selain itu, Ruminar dkk juga melaporkan kegiatan Pelatihan bahasa Inggris melalui 

pelatihan TOEFL selama tiga bulan bagi mahasiswa Universitas Brawijaya [31]. 

Pelatihan-pelatihan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam 

berbahasa Inggris bagi mahasiswa. Wujud program peningkatan keterampilan 
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berbahasa Inggris yang dilaksanakan di UPI Kampus Serang adalah Program English 

Credential Camp (ECC). Program tersebut merupakan program merdeka belajar yang 

dilaksanakan oleh program studi Pendidikan Anak Usia Dini dengan tujuan untuk 

membantu mahasiswa prodi PGPAUD dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris. 

Program English Credential Camp diikuti oleh mahasiswa PGPAUD semester tujuh 

dengan tujuan untuk membantu mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris yang 

terdiri dari empat program pembelajaran yaitu program grammar, program vocabulary 

dan pronunciation, program speaking, dan program speech.   

Namun bahkan, setelah kegiatan English Credential Camp berlangsung masih ada 

mahasiswa yang masih rendah penguasaan bahasa Inggrisnya ditunjukkan dengan hasil 

post-test yang menyebutkan bahwa sebanyak 71.15% termasuk dalam tingkat dasar 

dengan skor 310-420 dan sebanyak 21.15% termasuk dalam tingkat menengah bawah 

dengan skor 420-480. Sementara itu, yang termasuk dalam tingkat menengah atas 

dengan skor 310-459 hanya sebanyak 5.77% dan yang termasuk dalam tingkat mahir 

dengan skor 525-677 hanya sebanyak 1.92%. Hasil wawancara terhadap mahasiswa 

menyatakan bahwa faktor kecemasan berbahasa Inggris menjadi salah satu faktor 

penyebabnya. Oleh karena itu, diperlukan penelaahan lebih lanjut terkait faktor-faktor 

yang menyebabkan kecemasan berbahasa asing khususnya bahasa Inggris pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini yang 

diproyeksikan menjadi pendidik anak usia dini di masa mendatang. Hasil wawancara 

tersebut pula membawa pada asumsi bahwa kecemasan dalam penguasaan bahasa asing 

tidak hanya disebabkan oleh ketidaksiapan secara akademik, tetapi ada faktor lain 

seperti faktor-faktor psikologis personal dan sosial yang jarang dibahas dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menelaah lebih lanjut faktor-faktor yang dapat dikategorikan dalam komponen 

akademik, psikologis personal dan sosial. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Metode studi kasus merupakan penelitian dengan tujuan deskripsi mendalam tentang 

peristiwa dan latar belakang fenomena tertentu [32]. Penelitian ini menggunakan 

metode studi kasus dengan tujuan untuk mengetahui secara mendalam terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi kecemasan berbahasa asing pada calon pendidik anak usia 

dini. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan stratified sampling 

untuk memilih partisipan dari mahasiswa semester tujuh jurusan PGPAUD Kampus UPI 

di Serang yang mengikuti program PMP2K English Credential Camp. Adapun penelitian 

ini melibatkan 6 mahasiswa yang memiliki kemampuan berbahasa Inggris yang terbagi 

menjadi tiga level yakni dasar, sedang, dan mahir. Ruang lingkup penelitian meliputi 

faktor-faktor yang berkaitan dengan kecemasan berbahasa asing yang terjadi pada 

peserta Program PMP2K English Credential Camp.  
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Gambar 1. Alur Penelitian 

Penlitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi dokumentasi 

dan wawancara secara terbuka. Studi dokumentasi dilakukan terhadap dokumen 

pembagian kelas, kurikulum pembelajaran, serta hasil pre-test dan post-test program 

English Credential Camp. Instrumen wawancara yang digunakan diadaptasi dari Foreign 

Language Classroom Anxiety Scale dikembangkan oleh Horwitz dkk menjadi poin-poin 

pertanyaan terbuka. Teknik analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berkaitan dengan kecemasan berbahasa asing yang 

muncul dari hasil wawancara [33]. Analisis data dilakukan dalam tiga tahapan yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan, sesuai dengan model interaktif dari Miles 

dan Huberman [34]. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data setiap indikator kecemasan 

berbahasa asing pada calon pendidik AUD dianalisis dan dikategorikan menjadi faktor-

faktor yang mempengaruhi kecemasan berbahasa asing. Terdapat sedikitnya tiga faktor 

yang memengaruhi kecemasan berbahasa asing khususnya bahasa Inggris pada calon 

pendidik AUD. Seperti dapat dilihat pada tabel-tabel berikut. 

Tabel 2. Faktor-faktor Kecemasan Berbahasa Asing 

Indikator Kecemasan Berbahasa Asing 

Kesulitan dalam pengucapan, kesulitan dalam 

memahami tata bahasa, dan minimnya kosa kata 

Kurangnya rasa percaya diri, takut membuat 

kesalahan, ketakutan komunikasi, dan takut 

membandingkan diri dengan orang lain 

Takut ditertawakan, takut pandangan dari orang lain, 

dan motivasi eksternal 
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 Calon pendidik AUD dengan kemampuan berbahasa Inggris pada tingkat rendah 

dan sedang cenderung mengungkapkan hal-hal yang menunjukkan kecemasan yang 

tinggi. Sementara, kemampuan berbahasa Inggris pada tingkat mahir menujukkan 

kecemasan yang relatif rendah. Hal-hal yang menyebabkan kecemasan yang tinggi pada 

calon pendidik AUD dengan kemampuan berbahasa Inggris rendah dan calon pendidik 

AUD dengan kemampuan berbahasa Inggris sedang antara lain adanya kesulitan dalam 

pengucapan, kesulitan dalam memahami tata bahasa, minimnya perbendaharaan kosa 

kata, adanya ketidakyakinan terhadap kemampuan sendiri seperti kurangnya rasa 

percaya diri, takut membuat kesalahan, ketakutan komunikasi, takut membandingkan 

diri dengan orang lain, takut ditertawakan, takut pandangan orang lain, dan motivasi 

eksternal.  

Kesulitan dalam Pengucapan, Kesulitan Memahami Tata Bahasa, dan 

Minimnya Kosa Kata. Berdasarkan hasil wawancara pada mahasiswa peserta English 

Credential Camp mengenai faktor kecemasan berbahasa Inggris ditemukan bahwa 

penyebab munculnya kecemasan berbahasa asing pada calon pendidik AUD yang paling 

berpengaruh dan sering dirasakan oleh partisipan adalah kesulitan linguistik yakni 

minimnya pemahaman bahasa Inggris seperti kesulitan dalam penggunaan tata bahasa 

dalam sebuah kalimat, takut salah dalam pengucapan, kurangnya kosa kata yang 

dimiliki. Tata bahasa atau Grammar adalah sebuah aturan untuk menata susunan 

kalimat, frasa, dan kata [35]. Pengucapan atau pronunciation merupakan cara 

melafalkan sebuah kata dan vocabulary atau kosa kata yakni sebuah gabungan kata yang 

lazim dalam bahasa seseorang. Tata bahasa, pengucapan, dan kosa kata merupakan 

komponen bahasa Inggris yang memiliki keterkaitan satu sama lain. Sebagian besar 

partisipan mengungkapkan bahwa kesalahan pengucapan atau pelafalan kosa-kata (P1, 

P2, P3, P4, dan P5) menjadi sebuah tantangan bagi partisipan untuk berbicara 

menggunakan bahasa Inggris secara lancar. Tata bahasa (P1, P2, P4, dan P5) dan 

minimnya perbendaharaan kosa kata (P1, P3, P4) juga diungkapkan sebagai kesulitan 

yang dirasakan oleh partisipan dalam munculnya kecemasan berbahasa asing. 

 Kesulitan dalam memahami ilmu bahasa menjadi salah satu faktor kecemasan 

berbahasa asing yang mempengaruhi kinerja partisipan dalam menguasai bahasa 

Inggris. Partisipan mengaku bahwa kesulitan dalam pengucapan, pengetahuan tata 

bahasa, dan kurangnya kosa kata menjadi salah satu faktor yang paling sering dirasakan 

sehingga muncul kecemasan dan keraguan dalam menggunakan bahasa Inggris. Seperti 

disampaikan dalam beberapa kutipan wawancara berikut. 

 “Banyak pengetahuan bahasa Inggris yang minim aku kuasai, pronunciationnya, 

kosa katanya, grammarnya juga” (Partisipan 1, DN) 

 “Takut salah kayak nanti gimana ya ini grammar dan pengucapannya” (Partisipan 2, 

ASN) 

 “Takut salah kosa katanya, pronunciationnya juga kan harus jelas” (Partisipan 4, NB) 

 Hasil wawancara di atas mengindikasikan bahwa tantangan yang dirasakan oleh 

partisipan dalam menguasai bahasa Inggris disebabkan oleh kesalahan pengucapan, 

kurangnya kosa kata, dan tata bahasa. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Rullu dan 

Daburan yang mengidentifikasikan masalah yang dihadapi oleh pelajar bahasa asing 
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adalah kurangnya kosa kata, ketakutan membuat kesalahan dalam pengucapan dan tata 

bahasa. Kesulitan dalam pengucapan, kosa kata, dan tata bahasa dalam hal ini bahasa 

Inggris mempengaruhi kompetensi profesional guru PAUD dalam mengajar [36]. 

Meskipun bahasa yang diajarkan di PAUD cenderung lebih sederhana, guru PAUD perlu 

menguasai ketiga elemen tersebut dengan baik. Dengan menguasai komponen bahasa 

Inggris maka guru dapat mengumpulkan dan mengolah informasi yang bertujuan untuk 

mencari solusi dan memperluas pengetahuan [37] serta meningkatkan literasi dan 

wawasan keilmuan secara global [38]. 

Kurangnya Rasa Percaya Diri. Setelah melaksanakan wawancara terkait 

kecemasan berbahasa asing, hasil mengungkapkan bahwa adanya keterkaitan dengan 

faktor yang berasal dari masing-masing individu yakni kurangnya rasa percaya diri. 

Rendahnya kepercayaan diri sering dirasakan oleh partisipan dengan menunjukkan 

respon emosional seperti gugup, overthinking, panik, gemetaran, malu, dan detak 

jantung yang cepat. Kurangnya kepercayaan diri adalah ketidakyakinan terhadap 

kemampuan diri sendiri. Partisipan mengaku bahwa kurangnya rasa percaya diri (P1, 

P2, P3, P5, dan P6) mempengaruhi kemampuan berbahasa Inggris mereka. Kurangnya 

penggunaan bahasa Inggris juga menyebabkan partisipan merasa tidak yakin dengan 

kemampuan yang dimiliki. Partisipan juga mengemukakan merasa kurang percaya diri 

saat berbicara di depan banyak orang terutama teman sebaya atau para dosen. Seperti 

dikutip dalam hasil wawancara berikut. 

“Merasa malu karena nggak terbiasa pakai bahasa Inggris akibatnya kurang percaya 

diri” (Partisipan 1, DN) 

“Nggak percaya diri sama kemampuan, akhirnya cemas, khawatir, terus deg-degan 

kalau menggunakan bahasa Inggris” (Partisipan 3, KAK) 

“Saya merasa sedikit cemas karena tidak percaya diri ketika harus berbicara di 

depan banyak orang” (Partisipan 6, SA) 

 Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan 

merasa tidak percaya diri dalam menggunakan bahasa Inggris. Hal ini didukung oleh 

hasil penelitian Basri yang menunjukkan bahwa kurangnya rasa percaya diri menjadi 

salah satu faktor dalam munculkan kecemasan berbahasa asing. Kurangnya rasa percaya 

diri dapat membuat individu merasa rendah diri yang berdampak pada peluang karir 

pendidik AUD dan mempengaruhi proses interaksi dalam belajar mengajar [39]. Selain 

itu, rendahnya kepercayaan diri berkontribusi pada pencapaian kompetensi kepribadian 

untuk menjadi pendidik AUD profesional. Bagaimanapun, tidak hanya dalam belajar 

bahasa Inggris tetapi dalam berbagai keterampilan baru, seorang guru dituntut untuk 

memiliki kepercayaan diri. Dengan demikian, seorang guru akan menjadi contoh teladan 

dan dapat membantu pengembangan karakter anak didik [40].  

Takut Membuat Kesalahan. Takut membuat kesalahan dalam menggunakan 

bahasa Inggris kerap disebutkan oleh partisipan saat diwawancarai. Takut membuat 

kesalahan memiliki keterkaitan dengan menggunakan bahasa secara menyeluruh dalam 

berkomunikasi. Faktor ini banyak dirasakan oleh pembelajar bahasa asing. Dimana 

dalam penelitian ini, terdapat lima partisipan yang mengalami ketakutan dalam 

membuat kesalahan (P1, P2, P3, P4, dan P6) saat menggunakan bahasa Inggris. 
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Partisipan mengemukakan bahwa kekhawatiran tersebut didasari oleh ketakutan 

menggunakan tata bahasa yang tidak tepat, mengucapkan kata dengan kurang tepat, 

takut akan pemahaman yang salah, takut mendapatkan evaluasi negatif, dan takut 

berbicara di depan orang banyak. Seperti pada beberapa kutipan wawancara berikut. 

 “Takut salah kalau ngomong bahasa Inggris di depan orang banyak” (Partisipan 2, 

ASN) 

 “Takut salah ngomong apalagi di depan orang lain yang kemampuannya sudah 

mahir” (Partisipan 4, NB) 

 “Waktu pidato di depan banyak orang pakai bahasa Inggris itu merasa deg-degan, 

khawatir takut ada kesalahan” (Partisipan 3, KAK) 

 Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa partisipan mengalami ketakutan 

dalam membuat kesalahan saat menggunakan bahasa Inggris. Partisipan merasa 

khawatir jika membuat kesalahan akan berdampak pada pemahaman dalam 

komunikasi. Mereka beranggapan bahwa kesalahan tersebut dapat menjadikan mereka 

tampak kurang kompeten dalam berbahasa asing. Penelitian yang dilakukan oleh 

Suparlan [42] mendukung temuan ini. Penelitiannya menghasilkan bahwa takut 

membuat kesalahan menjadi salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya kecemasan 

berbahasa asing. Faktor ini memiliki hubungan yang relevan dengan resiliensi individu 

dan pencapaian kompetensi kepribadian bagi pendidik AUD [41]. Resiliensi adalah 

kemampuan untuk bangkit dari suatu keadaan [42]. Artinya, resiliensi memiliki peran 

esensial dalam membantu individu untuk mengatasi ketakutan dalam membuat 

kesalahan berbahasa Inggris. Sementara itu, Indikator kompetensi kepribadian salah 

satunya adalah stabil dan dewasa [43]. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa ketakutan 

dalam membuat kesalahan dapat mempengaruhi kedewasaan dan kestabilan pendidik 

saat mengalami kendala dalam proses pembelajaran.  

Takut Ditertawakan. Faktor lain yang mempengaruhi kecemasan bagi pelajar 

bahasa asing dalam penelitian ini adalah takut ditertawakan. Faktor ini muncul 

disebabkan oleh kekhawatiran atau ketakutan akan evaluasi negatif dari orang lain. 

Partisipan menganggap bahwa teman sebaya atau orang lain akan menertawakan jika 

membuat kesalahan. Setidaknya terdapat tiga partisipan yang takut ditertawakan (P1, 

P2, P3) saat berbicara bahasa Inggris. Partisipan takut jika kemampuan yang mereka 

miliki menjadi bahan olok-olokan. Seperti pada kutipan wawancara berikut. 

“Ngobrol sama teman sebaya itu perasannya malu, takut salah jadinya takut 

diketawain” (Partisipan 1, DN) 

“Ngomongnya ada yang salah nggak ya soalnya takut diketawain” (Partisipan 2, ASN) 

“Cemas kalau ngobrol pakai bahasa Inggris takut dikasih pandangan buruk kaya 

diketawain gitu” (Partisipan 3, NB) 

  Hal ini sejalan dengan Hanifa yang mengungkapkan bahwa tanggapan negatif 

yang diberikan oleh orang lain cenderung membuat seseorang cemas dan ragu untuk 

berbicara; misalnya, takut ditertawakan atau diolok-olok [44].  

Ketakutan Komunikasi. Berdasarkan hasil penelitian, takut tidak dipahami dan 

takut tidak memahami saat berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris berkontribusi 

dalam konsep ketakutan berkomunikasi. Takut tidak dipahami (P3) saat menggunakan 
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bahasa Inggris dapat bersumber dari ketidakyakinan atas kemampuan yang dimiliki 

seperti adanya kekhawatiran mengenai pengucapan, pemilihan kosa kata yang sesuai, 

penggunaan tata bahasa dengan baik, dan mengeluarkan ide atau pemikiran secara jelas. 

Sementara itu, takut tidak memahami (P1) apa yang sedang dibahas dapat berasal dari 

kekhawatiran dengan kemampuan untuk memahami pengucapan dan kosa kata. Seperti 

halnya pada kutipan wawancara berikut. 

“Kalau harus ngomong pake bahasa Inggris itu perasaannya takut, takut orang lain 

nggak mengerti apa yang kita sampaikan” (Partisipan 3, KAK) 

“Ada rasa cemas kalau harus pakai bahasa Inggris dalam proses pembelajaran. Saya 

khawatir nggak paham sama apa yang dibahas” (Partisipan 1, DN) 

 Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa takut tidak dipahami dan takut 

tidak memahami yang masuk ke dalam ketakutan komunikasi yang berkontribusi pada 

kecemasan berbahasa asing. Ketakutan komunikasi memiliki keterkaitan dengan rasa 

kepercayaan diri individu, misal adanya kekhawatiran individu terhadap pesan yang 

ingin disampaikan tidak bisa dipahami dengan lawan bicara [45].  

Takut Terhadap Pandangan Orang Lain. Hasil wawancara menunjukkan 

terdapat satu partisipan yang merasakan takut pandangan orang lain saat menggunakan 

bahasa Inggris. Takut pandangan orang lain mengacu pada ketakutan atau kekhawatiran 

terhadap evaluasi dan pandangan negatif dari orang lain. Partisipan tersebut 

menyatakan “Kadang takut juga sama pandangan orang lain terutama sama yang 

kemampuannya mahir, takut dianggap sok banget atau sombong” (Partisipan 4, NB). 

Partisipan mengungkapkan bahwa adanya kekhawatiran mengenai performa saat 

berbicara atau menulis dalam bahasa Inggrisnya dinilai oleh orang lain, terutama oleh 

seseorang yang kemampuannya mahir atau penutur asli bahasa tersebut. Kekhawatiran 

tersebut berkaitan pada ketakutan evaluasi negatif yang berkontribusi pada kecemasan 

berbahasa asing. Sejalan dengan penelitian Utami menemukan faktor ketakutan evaluasi 

negatif memiliki pengaruh signifikan yang dirasakan oleh pelajar bahasa asing [46].  

Takut membandingkan Diri dengan Orang Lain. Berlandaskan hasil 

penelitian, terdapat satu partisipan yang melaporkan adanya kekhawatiran takut 

membanding-bandingkan diri dengan orang lain. Dalam konteks berbahasa asing, takut 

membandingkan diri dengan orang lain merupakan sebuah kekhawatiran yang muncul 

saat individu membandingkan kemampuan berbahasa asing yang dimiliki dengan orang 

lain. Hal tersebut terlihat dari pernyataan partisipan saat diwawancarai “… Kalau 

menggunakan bahasa Inggris itu aku takut membandingkan diriku sama teman-teman” 

(Partisipan 1, DN). Adanya rasa takut membandingkan ini dapat berkontribusi pada 

kepercayaan diri seseorang dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris. Hasil 

penelitian didukung oleh Mayadrie dkk menunjukkan bahwa kondisi individu yang 

membandingkan kemampuan dirinya dengan orang lain memiliki tekanan besar yang 

menghambat individu dalam menggunakan bahasa Inggris [47].  

Motivasi Eksternal. Faktor lain yang dirasakan sebagai salah satu faktor 

kecemasan berbahasa asing yang dialami oleh satu partisipan saat diwawancarai adalah 

faktor motivasi. Dalam wawancara tersebut, partisipan mengemukakan, “Menurutku 

dukungan dan motivasi dari orang lain, karena aku pernah mengalami kejadian kurang 
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mengenakan yang bikin aku cemas kalau harus belajar bahasa Inggris sebab takut 

terulang lagi” (Partisipan 2, ASN). Hal tersebut mencerminkan bahwa pengalaman 

negatif yang pernah dialami partisipan mempengaruhi motivasi dalam belajar bahasa 

Inggris. Serupa dengan penelitian Yusoff yang menemukan adanya hubungan yang 

signifikan self-eficacy, belief, dan motivasi dalam pembelajaran bahasa Arab [48] . 

Dengan demikian, berdasarkan hasil yang ditemukan terdapat delapan indikator 

yang mempengaruhi kecemasan berbahasa asing, khususnya bahasa Inggris. Indikator-

indikator tersebut dikategorikan menjadi tiga faktor. Pertama, ketidaksiapan secara 

faktor akademis mencakup kesulitan dalam pengucapan, kesulitan memahami tata 

bahasa, dan minimnya kosa kata; kedua, faktor psikologis personal mencakup kurangnya 

rasa percaya diri, takut membuat kesalahan, ketakutan komunikasi, dan takut 

membandingkan diri dengan orang lain; ketiga, faktor psikologis sosial meliputi takut 

ditertawakan, takut pandangan orang lain, dan motivasi eksternal. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 

kecemasan berbahasa asing pada calon pendidik AUD. Dari ketiga faktor tersebut, faktor 

psikologis personal menjadi yang paling banyak dirasakan oleh partisipan calon pendidik 

AUD dalam mempengaruhi kemampuan berbahasa asing, dalam hal ini bahasa Inggris. 

Hal tersebut mengimplikasikan perlunya upaya pembiasaan dalam penggunaan bahasa 

Inggris dengan mengasah keterampilan berbahasa. Pembiasaan penggunaan bahasa 

Inggris dapat dilaksanakan dengan menemukan teman yang memiliki minat sama dalam 

berbahasa Inggris. Dengan demikian, individu akan terbiasa dan merasa percaya diri 

terhadap kemampuan bahasa Inggris yang dimiliki. 
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